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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

a. Kesimpulan 

Berdasarkan data dari perusahaan M dengan hasil pengamatan, perhitungan, dan 

penelitian, maka penulis mencoba menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Metode peramalan yang sesuai dengan kondisi PT M di tahun 2020 adalah dengan 

menggunakan Metode Dekomposisi Aditif. PT M memiliki pola data musiman, 

dimana penjualan mencapai titik tertinggi pada musim lebaran dan akhir tahun. 

Metode Dekomposisi sangat cocok digunakan pada data yang memiliki pola data 

musiman, sesuai dengan pola data dimiliki oleh PT M.  

2. PT M mampu memproduksi 5.005 kilogram produk per hari dengan menggunakan 

41 pekerja. Jumlah hari kerja perbulan di PT M bervariasi, bergantung pada 

jumlah hari Minggu dan hari libur nasional di setiap bulan. Di tahun 2020, PT M 

memiliki 226 hari kerja untuk memproduksi Produk M, sehingga PT M mampu 

memproduksi sebanyak 1.131.130 kilogram.  

3. Saat ini PT M menyusun perencanaan produksi berdasarkan peramalan penjualan 

yang didapatkan dari divisi pemasaran, dengan memaksimalkan sumber daya 

manusia (buruh pabrik) minimal 80% dari total hari kerja PT M. Penambahan 

produksi bisa terjadi jika kepala produksi mendapatkan perintah dari divisi 

purchasing. Jadwal produksi PT M bersifat fleksibel jika terjadi kekurangan atau 

kelebihan produksi karena akurasi peramalan penjualan masih rendah. Peramalan 

permintaan didapatkan dari divisi pemasaran berdasarkan dari penjualan tahun 

sebelumnya di periode yang sama, kemudian ditambah 1-15% dari penjualan 

periode tersebut.  

4. Pada usulan strategi perencanaan produksi agregat, penulis menggunakan strategi 

campuran. Pabrik M hanya perlu melakukan proses produksi satu shift per hari 

menggunakan 24 pekerja tetap, dan hanya menggunakan pekerja paruh waktu di 

shift 2 jika dibutuhkan produksi yang lebih banyak. Hal ini diusulkan bertujuan 

untuk memaksimalisasi hari kerja pekerja tetap, mengurangi biaya untuk pekerja 

paruh waktu, dan mengurangi undertime cost, mengingat permintaan penjualan 

yang rendah sedangkan sumber daya pekerja yang masih tinggi. Untuk melakukan 
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strategi ini, diperlukan jadwal proses produksi yang baru, terlalmpir di Tabel 4.13, 

4.14, dan Tabel 4.15. Jadwal Proses Produksi yang baru ini akan memisahkan 

proses produksi pekerja tetap dan pekerja paruh waktu, sehingga pekerja tetap bisa 

memaksimalisasi utilized time dan mengurangi undertime. PT M hanya perlu 

mempekerjakan pekerja paruh waktu jika dibutuhkan saja. 

5. Perbandingan biaya produksi antara strategi PT M terkini dengan strategi yang 

diusulkan terlihat signifikan pada biaya gaji pegawai paruh waktu dengan biaya 

persediaan yang bisa dilihat di Tabel 4.16. Jadwal proses produksi yang baru 

memungkinkan PT M memaksimalkan kinerja pekerja tetap yang dimiliki, 

sehingga tidak perlu mempekerjakan banyak pekerja paruh waktu. Selain itu pada 

usulan strategi ini, jumlah barang yang diproduksi mengikuti jumlah peramalan 

penjualan, sehingga tidak memiliki stok barang yang terlalu banyak dan 

menyebabkan biaya persediaan berlebih. Selisih dari total biaya dengan strategi 

terkini PT M dan strategi usulan adalah Rp235.954.733,- , dengan kata lain PT M 

mampu meminimalisir biaya sebesar 18,43% (Rp235.954.733,- : 

Rp1.280.572.500,-) dari total biaya operasional. 

 

b. Saran 

Dalam upaya memberikan masukan bagi perusahaan, penulis mencoba memberikan 

beberapa saran yang diharapkan dapat berpengaruh secara positif memberikan beberapa 

saran yang diharapkan dapat berpengaruh secara positif terhadap perusahaan M. Adapun 

saran yang diusulkan oleh penulis adalah sebagai berikut: 

1. Pertimbangan PT M untuk Menjalankan usulan Strategi Perencanaan 

Agregat 

PT M perlu mempertimbangkan seluruh sebab akibat yang kemungkinan terjadi 

jika menjalankan usulan strategi ini. Kebijakan efisiensi ini perlu tidak 

mempekerjakan kembali 2 pekerja tetap, dan berhenti mempekerjakan pekerja 

paruh waktu selama 8 bulan dalam 1. Jika selisih perbandingan biaya memang 

dirasa sepadan bagi perusahaan, maka usulan strategi ini baik untuk dilakukan. 

2. Peramalan Penjualan 

Penulis mengusulkan PT M untuk menggunakan metode Dekomposisi dalam 

melakukan peramalan penjualan. Hal ini disarankan karena metode dekomposisi 
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mampu menghitung peramalan penjualan dari data yang memiliki pola musiman 

seperti pola data yang dimiliki oleh PT M. Dengan data dan pengalaman yang 

dimiliki PT M, diharapkan bisa mendapatkan hasil peramalan yang lebih akurat 

lagi dengan menggunakan metode peramalan dekomposisi. 

3. Memaksimalkan kinerja pegawai tetap dan meminimalisir pekerja paruh 

waktu 

Pekerja tetap PT M mengalami undertime yang cukup besar dikarenakan kapasitas 

sumber daya produksi yang tinggi sedangkan permintaan penjualan yang terus 

menurun. Memaksimalkan kinerja pegawai ini bisa dilakukan dengan 

mengaplikasikan usulan strategi perencanaan agregat yang telah penulis susun 

dengan menggunakan jadwal proses produksi yang baru, dan tidak 

mempekerjakan kembali beberapa pegawai yang tidak diperlukan.  
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